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Abstract  

Background: Menstrual Hygiene Management (MHM) is the management of hygiene and health in women 

during menstruation. Based on IDHS data, there are still many young women who behave poorly in maintaining 

cleanliness during menstruation, so it can have negative impacts such as the emergence of diseases in 

reproductive organs.  

Objective: Seeing the relationship between knowledge and attitudes with personal menstrual hygiene behaviors 

in young women in Denpasar. 

Method: This observational analytic study used a cross-sectional approach and was conducted at public and 

private high schools in Denpasar from March to June 2022. A total of 140 female adolescents were selected 
using a two-stage cluster random sampling technique. Data was collected using an online questionnaire via 

Google Form and analyzed using logistic regression analysis. 

Result: Knowledge and attitudes have a significant relationship with personal menstrual hygiene behaviors in 

young women in Denpasar. Compared to those who have good knowledge, young women with less knowledge 

are 2.72 times more likely to behave badly in relation to menstrual personal hygiene (OR = 2.72; 95% CI: 1.33-

5.56). Compared to those with a positive attitude, young women who have a negative attitude are 2.63 times 

more likely to behave badly in relation to menstrual personal hygiene (OR = 2.63; 95% CI: 1.30–5.34). 

Conclusion: Knowledge and attitudes have a significant relationship with personal menstrual hygiene 

behaviors in young women in Denpasar. Researchers recommend holding health education and in-depth 

material about personal hygiene management during menstruation as an effective effort to improve health 

status. 

Keywords: personal hygiene, knowledge, behavior, adolescent women, attitude 

 

Abstrak 

Latar belakang: Manajemen Kebersihan Menstruasi (MKM) merupakan pengelolaan kebersihan dan kesehatan 

pada perempuan saat menstruasi. Berdasarkan data SDKI, masih banyak remaja putri berperilaku kurang baik 

dalam menjaga kebersihan saat menstruasi, sehingga dapat berdampak buruk seperti timbulnya penyakit pada 

organ reproduksi. 

Tujuan: Melihat hubungan antara pengetahuan dan sikap dengan perilaku personal hygiene menstruasi pada 

remaja putri di Denpasar.  

Metode: Penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross sectional dan dilakukan di SMA negeri dan 

swasta di Denpasar pada bulan Maret-Juni 2022. Sebanyak 140 remaja putri yang dipilih dengan teknik two 

stages cluster random sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner online melalui google formulir dan 
dianalisis menggunakan analisis regresi logistik.  

Hasil: Pengetahuan dan sikap memiliki hubungan signifikan dengan perilaku personal hygiene menstruasi pada 

remaja putri di Denpasar. Dibandingkan dengan yang memiliki pengetahuan baik, remaja putri berpengetahuan 

kurang berpeluang 2,72 kali berperilaku buruk terkait personal hygiene menstruasi (OR= 2,72; 95% CI: 1,33-

5,56). Dibandingkan dengan yang memiliki sikap positif, remaja putri yang memiliki sikap negatif berpeluang 

2,63 kali berperilaku buruk terkait personal hygiene menstruasi (OR= 2,63; 95% CI: 1,30-5,34). 

Kesimpulan: Pengetahuan dan sikap memiliki hubungan signifikan dengan perilaku personal hygiene 

menstruasi pada remaja putri di Denpasar. Peneliti merekomendasikan untuk mengadakan pendidikan kesehatan 

serta pendalaman materi tentang manajemen kebersihan diri saat menstruasi sebagai upaya efektif dalam 

meningkatkan derajat kesehatan. 

Kata kunci: kebersihan diri, pengetahuan, perilaku, remaja putri, sikap 
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PENDAHULUAN  

Manajemen Kebersihan Menstruasi (MKM) 

adalah upaya pengelolaan kebersihan diri dan 

kesehatan pada remaja putri selama 

menstruasi.1 Upaya tersebut meliputi upaya 
menjaga kesehatan dan kebersihan diri, 

terutama pada organ reproduksi agar terhindar 

dari perkembangbiakan bakteri dan jamur 
yang dapat menimbulkan penyakit pada organ 

reproduksi.2 Beberapa contoh penyakit 

tersebut diantaranya gatal-gatal, vaginitis, 
leukorea (keputihan), candidiasis (infeksi 

jamur), dan penyakit lainnya. Hal ini 

disebabkan karena beberapa faktor seperti 

daya tahan tubuh lemah (20%), kebersihan 
menstruasi yang buruk (30%), dan pemakaian 

pembalut yang tidak sehat (50%).3,4  

Berdasarkan data WHO tahun 2019, terdapat 
376,4 juta kasus baru dari penyakit klamidia, 

gonore, dan trikomoniasis yang terjadi pada 

penduduk usia 15-49 tahun. WHO juga 
menyebutkan bahwa prevalensi IMS 

diperkirakan sebanyak 417 juta orang 

terinfeksi virus HSV-2 (Herpes Simplex Virus 

Type 2) dan sekitar 291 juta wanita terinfeksi 
virus HPV (Human Papilloma Virus).5 

Berdasarkan penelitian oleh Das et al. pada 

486 wanita di Odisha, India menyatakan 
bahwa terdapat 26,0% remaja putri menderita 

IMS dan 45,2% infeksi saluran kemih (ISK) 

karena kebersihan yang buruk selama 

menstruasi.6 Berdasarkan Kemenkes RI tahun 
2014, sebanyak 35%-42% usia remaja dan 

27%-33% dewasa muda mengalami kejadian 

infeksi saluran reproduksi. Hal ini diakibatkan 
oleh kurangnya kebersihan diri pada saat 

menstruasi, sehingga jumlah kasus infeksi 

saluran reproduksi mencapai 90-100 kasus per 

100.000 penduduk setiap tahunnya.3,7  

Berdasarkan Survei Demografi dan Kesehatan 

Indonesia, sebanyak 66,6% remaja putri 

berperilaku kurang baik dalam menjaga 
kebersihan saat menstruasi.8 Pengetahuan dan 

informasi yang kurang terkait dengan 

kebersihan diri saat menstruasi menjadi salah 

satu faktor penyebab buruknya perilaku akan 
kebersihan diri selama menstruasi di kalangan 

remaja. Remaja putri yang berpengetahuan 

kurang tentang kebersihan diri memungkinkan 

mereka untuk tidak berperilaku bersih saat 
menstruasi yang dapat membahayakan 

kesehatannya.9 

Dari pihak pemerintah melalui Kemenkes RI 
telah mengupayakan program terkait dengan 

kebersihan menstruasi pada remaja putri yaitu 

dengan menerapkan Trias UKS (Unit 
Kesehatan Sekolah). Trias UKS terdiri dari 3 

aspek yakni pendidikan kesehatan, pelayanan 

kesehatan, dan pembinaan lingkungan sekolah 

yang sehat. Pendidikan kesehatan di sekolah 
dapat diberikan kepada remaja dengan 

memberikan modul pelatihan konselor sebaya 

dan modul pendidikan kesehatan reproduksi 
yang disampaikan oleh guru di sekolah. 

Pelayanan kesehatan dapat dilakukan dengan 

memberikan tablet Fe kepada remaja putri dan 
pembinaan lingkungan sekolah sehat dapat 

berupa hygiene dan sanitasi di sekolah serta 

terciptanya lingkungan sekolah tanpa 

perundungan/bullying.10  

Pendidikan kesehatan tentang kebersihan diri 

saat menstruasi bagi remaja perlu dan penting 

untuk dilakukan mengingat masih banyak 
remaja yang belum mengerti sepenuhnya 

terkait dengan kebersihan diri saat 

menstruasi.11 Hal ini dilakukan untuk 

meningkatkan pemahaman remaja terkait 
informasi mengenai cara membersihkan organ 

reproduksi selama menstruasi dan pemakaian 

pembalut yang benar dan sehat, sehingga 
remaja dapat berperilaku bersih dan sehat 

selama menstruasi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat 
hubungan antara pengetahuan dan sikap 

remaja putri di Denpasar dengan perilaku 

personal hygiene selama menstruasi, sehingga 

dapat digunakan sebagai referensi untuk 
meningkatkan status kesehatan remaja putri 

dan menjaga personal hygiene saat menstruasi 

pada remaja putri.

 

____________________________________________ 
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METODE 

Penelitian ini termasuk penelitian 

observasional analitik dengan pendekatan 

cross sectional. Penelitian ini bertempat di 

SMA negeri dan swasta yang ada di Denpasar 
pada bulan Maret hingga Juni 2022. Sampel 

dipilih dengan teknik two stages cluster 

random sampling. Pada tahap pertama 
dilakukan pemilihan sampel cluster sekolah 

dengan teknik simple random sampling dari 

daftar nama SMA negeri dan swasta di 4 
kecamatan di Kota Denpasar. Selanjutnya, di 

tahap kedua dilakukan pemilihan sampel siswi 

dengan teknik systematic random sampling 

secara sirkuler berdasarkan daftar nama yang 
diperoleh dari sekolah-sekolah terpilih, 

sehingga dari hasil perhitungan menggunakan 

rumus systematic random sampling tersebut 
didapatkanlah jumlah sampel per sekolah 

sebanyak 35 sampel. 

Responden yang tergabung dalam penelitian 
ini yakni remaja putri yang berusia 15-18 

tahun, sedang menempuh pendidikan SMA 

negeri dan swasta di Denpasar, sudah 

mengalami menstruasi, dan bersedia menjadi 
responden penelitian dengan adanya 

persetujuan orang tua. Persetujuan orang tua 

didapatkan melalui informed consent yang 
telah dikirimkan secara online melalui link 

Zoho kepada responden dan diisi serta 

ditandatangani oleh masing-masing orang tua 

responden. Data primer merupakan jenis data 
yang dikumpulkan pada penelitian ini yang 

didapatkan melalui penyebaran dan pengisian 

kuesioner online kepada responden melalui 
link google form yang didalamnya memuat 

data diri responden dan pertanyaan dari 

variabel yang diukur dalam penelitian ini, 
seperti  pertanyaan terkait pengetahuan, sikap, 

dan perilaku remaja putri tentang personal 

hygiene selama menstruasi. Kuesioner tentang 

personal hygiene menstruasi diperoleh dengan 
cara memodifikasi kuesioner yang sudah ada 

sebelumnya dan telah diukur menggunakan 

face validity serta telah dievaluasi oleh expert. 
Face validity (validitas muka) merupakan 

pengukuran validitas untuk mengukur konsep 

yang ingin diukur dan menilai pemahaman 
responden mengenai bahasa, tata letak, dan 

tampilan kuesioner yang dilakukan dengan 2 

cara, yaitu dengan pengecekan dalam buku, 

jurnal, dan konferensi oleh komunitas ilmiah 
dan menguji alat ukur pada panel ahli 

(expert).12 Link kuesioner disebarkan oleh 
peneliti melalui Whatsapp Group yang telah 

dibuatkan per sekolah dan hanya terdapat 

peneliti dengan siswi bersangkutan di dalam 

grup tersebut. Pengumpulan data dilakukan 

selama 2 minggu.  

Variabel pengetahuan didefinisikan sebagai 

pemahaman yang dimiliki remaja putri 
mengenai pengertian personal hygiene secara 

umum dan hal-hal yang perlu dilakukan dalam 

menjaga kebersihan diri saat menstruasi. 
Variabel sikap didefinisikan sebagai sikap 

yang dimiliki oleh remaja putri mengenai 

kebersihan diri selama menstruasi. Variabel 

perilaku didefinisikan sebagai tindakan atau 
hal-hal yang dilakukan oleh remaja putri 

terkait dengan kebersihan diri selama 

menstruasi. Ketiga variabel ini diukur 
menggunakan skala ordinal yang memiliki 

skor 0 (pengetahuan baik, sikap positif, dan 

perilaku baik) dan 1 (pengetahuan kurang, 

sikap negatif, dan perilaku buruk).13,14  

Data dianalisis secara deskriptif untuk 

mendeskripsikan karakteristik dari seluruh 

variabel dan analisis bivariabel dengan simple 
binary logistic  regression untuk mengetahui 

hubungan variabel bebas terhadap perilaku 

personal hygiene selama menstruasi pada 
remaja putri di Denpasar. Penelitian ini telah 

dilakukan review sesuai kaidah etik penelitian 

dan dinyatakan laik etik oleh Komisi Etik 

Penelitian Litbang FK Unud/ RSUP Sanglah 
40 No: 706/UN14. 2.2.VII.14/LT/2022 

tertanggal 28 Maret 2022 dengan progres 

laporan setiap 3 bulan. 

HASIL 

Responden pada penelitian ini rata-rata berusia 

16,16 (SD ± 0,85) dengan usia termuda yaitu 
15 tahun (22,86%). Sebesar 54,29% remaja 

putri berada di kelas XI dan 50% bersekolah di 

sekolah negeri maupun swasta di Denpasar. 

Lebih dari setengah (52,14%) remaja putri 
mulai mengalami menarche dini yakni kurang 

dari 12 tahun dengan kejadian paling awal 

yaitu 8 tahun dan paling lambat yaitu 16 tahun. 
Saat menstruasi sebulan terakhir, sebanyak 

62,86% remaja putri menyatakan bahwa 

periode lama menstruasinya normal yakni 
berlangsung selama 4 sampai dengan 5 hari. 

Terdapat lebih dari setengah yakni 62,86% 

memiliki pengetahuan tentang personal 
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hygiene menstruasi yang baik. Selain itu, 
sebesar 51,43% remaja putri bersikap positif 

tentang personal hygiene menstruasi. Terkait 

dengan perilaku remaja putri, didapatkan 

bahwa sebanyak 62,86% remaja putri di 

Denpasar berperilaku baik akan personal 
hygiene menstruasi. Hasil mengenai gambaran 

karakteristik, pengetahuan, sikap, dan perilaku 

personal hygiene menstruasi pada remaja putri 

di Denpasar ini disajikan pada tabel 1 berikut:

 

Tabel 1. Gambaran Karakteristik, Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku Personal hygiene 

Menstruasi pada Remaja Putri di Denpasar Tahun 2022 
Karakteristik Frekuensi (n=140) Proporsi (%) 

Umur (Mean ± SD) (16,16 ± 0,85) 

15 tahun 32 22,86 

16 tahun 62 44,29 

17 tahun 37 26,43 

18 tahun 9 6,43 

Kelas   

X 64 45,71 

XI 76 54,29 

Sekolah   

Negeri 70 50,00 

Swasta 70 50,00 

Usia menarche   

< 12 tahun 73 52,14 

≥ 12 tahun 67 47,86 

Lama menstruasi   

4-5 hari 88 62,86 

> 5 hari 52 37,14 

Pengetahuan   

Baik 88 62,86 

Kurang 52 37,14 

Sikap   

Positif 72 51,43 

Negatif 68 48,57 

Perilaku   

Baik 88 62,86 

Buruk 52 37,14 

 

Selanjutnya dilakukan analisis bivariabel 
menggunakan uji simple logistic regression 

untuk melihat hubungan antara sikap dan 

pengetahuan terhadap perilaku personal 

hygiene selama menstruasi pada remaja putri 
di Denpasar. Hasil analisis pada Tabel 2 

menunjukkan perilaku buruk remaja putri 

terkait dengan personal hygiene menstruasi 
lebih banyak yakni 51,92% terjadi pada remaja 

putri yang berpengetahuan kurang tentang 

personal hygiene menstruasi dibandingkan 
dengan remaja putri yang berpengetahuan baik 

terkait personal hygiene selama menstruasi. 
Tingkat pengetahuan memiliki hubungan 

signifikan dengan perilaku personal hygiene 

menstruasi pada remaja putri di Denpasar 

dengan nilai p = 0,006 (p ≤ 0,05). Jika 
dibandingkan dengan remaja putri yang 

berpengetahuan baik, remaja putri dengan 

tingkat pengetahuan kurang berpeluang 2,72 
kali meningkatkan risiko berperilaku buruk 

terkait personal hygiene menstruasi (OR= 

2,72; 95% CI: 1,33-5,56). 
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Perilaku buruk remaja putri terkait dengan 
personal hygiene menstruasi sebagian besar 

yakni 63,46% terjadi pada remaja putri yang 

memiliki sikap negatif terhadap personal 

hygiene menstruasi. Sikap remaja putri di 
Denpasar mempunyai hubungan signifikan 

dengan perilaku personal hygiene selama 

menstruasi dengan nilai p = 0,007 (p ≤ 0,05). 
Dibandingkan dengan yang memiliki sikap 

positif, remaja putri yang mempunyai sikap 

negatif berpeluang 2,63 kali meningkatkan 

risiko berperilaku buruk terkait personal 
hygiene menstruasi (OR= 2,63; 95% CI: 1,30-

5,34).

Tabel 2. Hubungan Pengetahuan dan Sikap dengan Perilaku Personal hygiene Menstruasi 

Remaja Putri di Denpasar Tahun 2022 

Variabel 

Perilaku 

Nilai p OR (95% CI) Baik Buruk 

n = 88 % n = 52 % 

Pengetahuan     0,006 2,72 (1,33-5,56) 

Baik 63 71,59 25 48,08  

Kurang 25 28,41 27 51,92   

Sikap     0,007 2,63 (1,30-5,34) 

Positif 53 60,23 19 36,54  

Negatif 35 39,77 33 63,46   

 

PEMBAHASAN 

Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku Remaja 

Putri Terhadap Personal hygiene 

Menstruasi 

Proporsi remaja putri di Denpasar yang 
berpengetahuan baik terkait personal hygiene 

menstruasi sebanyak 62,86%. Sejalan dengan 

penelitian Susanti dan Lutfiyati yaitu sebanyak 
62,9% remaja putri di SMPN 1 Gamping 

Sleman Yogyakarta berpengetahuan baik 

tentang personal hygiene saat menstruasi.15 
Namun, hasil penelitian ini lebih tinggi 

dibandingkan dengan penelitian di Jembrana 

oleh Agustina dan Utami yang menyatakan 

bahwa remaja putri di SMA Ngurah Rai 
Negara yang memiliki pengetahuan baik 

terhadap personal hygiene menstruasi 

sebanyak 55,7%.16 

Dari hasil penelitian ini terlihat bahwa 

dominan (51,43%) remaja putri di Denpasar 

memiliki sikap positif tentang personal 

hygiene menstruasi. Hasil ini hampir sama 
dengan penelitian oleh Fransisca et al. di 

Padang, Sumatera Barat yaitu sebanyak 51,9% 

remaja putri di SMPN 31 Padang memiliki 
sikap positif terhadap personal hygiene saat 

menstruasi.8 Namun hasil penelitian ini lebih 

rendah dibandingkan dengan penelitian di 
Bangladesh yaitu sebesar 67,1% perempuan 

memiliki sikap yang baik terhadap kebersihan 

saat menstruasi.17  

Sikap personal hygiene reproduksi merupakan 
kesiapan individu berupa perawatan diri untuk 

bertindak sesuai dengan stimulus dalam 

menjaga kebersihan organ reproduksinya.18 

Seiring dengan mudahnya remaja memperoleh 
informasi dari berbagai sumber dapat 

meningkatkan ilmu pada dirinya yang menjadi 

alasan terbentuknya sikap remaja itu sendiri.19 
Remaja yang dapat menyerap informasi 

dengan baik, ia akan berusaha menerapkannya 

dan membiasakan sikap tersebut pada dirinya 
sendiri.20 Sikap remaja positif pada penelitian 

ini merupakan perasaan memihak pada 

kebersihan diri yang sehat dan hygiene saat 

menstruasi. Hal ini dapat menciptakan perilaku 

yang sesuai dengan sikap remaja tersebut.21  

Pada penelitian ini, sebagian besar yakni 

62,86% remaja putri di Denpasar berperilaku 
baik terhadap personal hygiene saat 

menstruasi. Hasil ini hampir sama dengan 

penelitian oleh Amri pada siswi SMA di 

Kabupaten Langkat yakni 63,3% dan lebih 
rendah dibandingkan dengan penelitian oleh 

Issah et al. pada remaja putri di Wilayah 

Savannah Ghana yang menyatakan bahwa 
sebesar 71,0% remaja putri memiliki praktik 

kebersihan selama menstruasi yang 

memadai.22,23  

Perilaku personal hygiene yang positif saat 

menstruasi pada remaja putri merupakan 

tindakan remaja putri saat menstruasi yang 

melakukan praktik perilaku kebersihan diri 
yang mendukung dan sesuai dengan indikator 
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yang berlaku, seperti aspek penggunaan 
pembalut dan celana dalam, kebersihan organ 

genetalia dan makanan yang dikonsumsi saat 

menstruasi.24 Perilaku remaja putri tentang 

kesehatan dipengaruhi oleh beberapa faktor 
seperti pengetahuan, kepercayaan, tradisi, 

sikap, dan nilai dari orang-orang terdekatnya. 
25 Di samping itu, ketersediaan fasilitas dalam 
menunjang kesehatan seseorang juga menjadi 

faktor yang memperkuat terbentuknya perilaku 

orang tersebut.24  

Berdasarkan penelitian oleh Perveen et al. di 

Bangladesh menyatakan bahwa praktik 

kebersihan diri saat menstruasi yang baik 

sangat penting selama menstruasi karena dapat 
meningkatkan kepercayaan diri wanita tersebut 

dalam berbagai aspek. Namun di sisi lain, 

praktik yang buruk dapat meningkatkan 
kerentanan terhadap masalah kesehatan pada 

wanita, terutama masalah pada organ 

reproduksi.26  

Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku 

Personal hygiene Menstruasi pada Remaja 

Putri 

Berdasarkan hasil analisis bivariabel 
didapatkan bahwa pengetahuan memiliki 

hubungan signifikan terhadap perilaku 

personal hygiene menstruasi pada remaja putri 
di Denpasar dengan nilai p = 0,006 (p ≤ 0 ,05). 

Sebanyak 71,59% remaja putri yang memiliki 

pengetahuan baik juga memiliki perilaku yang 

baik dan 51,92% remaja putri yang 
berpengetahuan kurang memiliki sikap yang 

buruk terhadap kebersihan diri saat menstruasi. 

Hasil ini hampir sepadan dengan penelitian 
oleh Issah et al., di Wilayah Savannah Ghana 

yaitu pengetahuan berhubungan dengan 

praktek remaja putri tentang kebersihan diri 
saat menstruasi yakni sebanyak 76,6% remaja 

putri yang berpengetahuan baik akan memiliki 

praktek yang positif pula tentang kebersihan 

diri saat menstruasi (p = 0,002).22  Nilai OR 
menunjukkan 2,72 yang berarti bahwa remaja 

putri yang memiliki pengetahuan kurang 

berpeluang 2,72 kali berperilaku buruk jika 
dibandingkan dengan remaja putri yang 

berpengetahuan baik (OR= 2,72; 95% CI: 

1,33-5,56).  

Pada penelitian ini, sebagian besar yakni 

71,59% remaja putri di Denpasar memiliki 

pengetahuan baik dan berperilaku baik 

terhadap kebersihan diri saat menstruasi. 
Peneliti berasumsi bahwa sebagian besar 

remaja putri di Denpasar telah terpapar 

informasi mengenai kesehatan reproduksi baik 

dari keluarga, sekolah, lingkungan, dan teman 
sebaya, sehingga mereka mampu 

mengaplikasikan informasi dan ilmu yang 

didapatkan di kehidupan sehari-harinya. Hal 
ini didukung oleh penelitian Wardani & 

Nurulicha yang menyatakan bahwa 

pengetahuan siswi di SMK A1 Wahyu 
sebagian besar baik karena disebabkan oleh 

keterpaparan informasi dari orang tua, guru, 

maupun teman sebayanya serta pemanfaatan 

teknologi berupa smartphone di era digital 
seperti sekarang.27  Pengetahuan saling 

berkaitan dengan pendidikan yang dapat 

mempengaruhi perilaku seseorang.21 
Seseorang dengan pendidikan tinggi akan 

memperoleh informasi dan pengetahuan serta 

wawasan yang luas, sehingga dapat 
menghasilkan perilaku yang sesuai dengan 

pengetahuan yang mereka miliki.27 Hal ini 

didukung oleh teori Lawrence Green (1980) 

bahwa pengetahuan menjadi aspek penting 

dalam membentuk perilaku seseorang.18  

Tingkat pengetahuan yang baik pada remaja 

putri akan menghasilkan Menstrual Hygiene 
Management (MKM) yang baik.28 Di sisi lain, 

kurangnya pengetahuan tentang kebersihan 

diri saat menstruasi akan berdampak pada 

MKM yang lebih buruk, sehingga 
menyebabkan terjadinya masalah kesehatan 

reproduksi bagi remaja, seperti gatal-gatal 

pada organ genetalia, keputihan, infeksi 
saluran reproduksi, dan masalah kesehatan 

reproduksi lainnya.29  

Berdasarkan penelitian di Uttarakhand, India 
menyatakan bahwa perempuan dengan 

pengetahuan yang baik tentang menstruasi 

menunjukkan sikap dan perilaku positif 

terhadap menstruasi dan akan bertanggung 
jawab terhadap kesehatan reproduksinya yang 

lebih baik. Mereka beranggapan bahwa 

perilaku yang tidak higienis selama menstruasi 
akan menyebabkan timbulnya infeksi dan 

berdampak pada infertilitas di kehidupan 

mereka.30  

Hubungan Sikap dengan Perilaku Personal 

hygiene Menstruasi pada Remaja Putri 
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Berdasarkan hasil analisis bivariabel 
didapatkan bahwa sikap memiliki hubungan 

signifikan dengan perilaku personal hygiene 

menstruasi pada remaja putri di Denpasar 

dengan nilai p = 0,007 (p ≤ 0 ,05). Sebanyak 
63,46% remaja putri di Denpasar memiliki 

sikap negatif dan berperilaku buruk serta 

60,23% remaja putri memiliki sikap positif 
dan berperilaku baik terhadap kebersihan diri 

saat menstruasi. Hasil ini sepadan dengan 

penelitian oleh Mukarramah di Kabupaten 
Pinrang, Sulawesi Selatan yaitu sikap 

mempunyai hubungan signifikan dengan 

perilaku kebersihan diri saat menstruasi pada 

remaja putri.31 Nilai OR menunjukkan 2,63 
yang berarti bahwa dibandingkan dengan yang 

memiliki sikap positif, remaja putri yang 

memiliki sikap negatif berpeluang 2,63 kali 
meningkatkan risiko berperilaku buruk terkait 

personal hygiene menstruasi (OR= 2,63; 95% 

CI: 1,30-5,34). 

Sikap merupakan aspek yang sangat penting 

dalam membentuk perilaku seseorang dalam 

upaya menjaga kebersihan diri saat 

menstruasi.31 Sikap individu dipengaruhi oleh 
pengalaman pribadi.32 Sikap individu yang 

positif dapat memunculkan perilaku yang 

positif juga, begitu pula sebaliknya, sehingga 
remaja putri yang bersikap positif dalam 

menjaga kebersihan diri saat menstruasi akan 

menghasilkan perilaku yang positif pula. Hal 

ini akan mendukung remaja putri tersebut 
terhindar dari penyakit infeksi pada alat 

genetalia.33  

Menurut teori Lawrence Green (1980), sikap 
seseorang menjadi salah satu aspek yang 

mempengaruhi perilaku kesehatan seseorang.18 

Sikap negatif pada remaja putri akan 
berdampak pada perilaku mereka terkait 

dengan kebersihan diri saat menstruasi. 

Remaja putri yang telah mengetahui dan 

memahami tentang personal hygiene saat 
menstruasi akan memiliki bekal yang positif 

saat mereka mengalaminya.34 Pada penelitian 

ini, dominan (63,46%) responden yang 
memiliki sikap negatif juga berperilaku buruk 

terhadap personal hygiene saat menstruasi. 

Peneliti berasumsi bahwa masih banyak 
remaja putri di Denpasar memiliki 

kepercayaan, keyakinan, budaya maupun 

mitos tentang menstruasi. Hal ini didukung 

oleh Notoatmodjo (2012) yang menyatakan 
bahwa kepercayaan atau kebudayaan yang 

tersebar di lingkungan masyarakat dapat 
mempengaruhi pengetahuan dan perilaku 

seseorang.20 Namun, apabila orang tersebut 

menolak kepercayaan atau mitos yang beredar 

dan tidak disertai dengan bukti ilmiah dapat 
memberikan makna bahwa orang tersebut 

memiliki pengetahuan yang semakin baik.35 

Sikap seseorang berkaitan erat dengan 
pengetahuan, keyakinan, dan pikiran, sehingga 

sikap positif maupun negatif muncul dari 

pemahaman orang tersebut dan mendorong 

terbentuknya perilaku tertentu.13  

KETERBATASAN PENELITIAN 

Penyebaran dan pengisian kuesioner dilakukan 

secara online melalui Whatsapp Group, 
sehingga peneliti tidak dapat melakukan 

pengawasan secara langsung kepada 

responden. Selain itu, seluruh data yang 
diperoleh dalam penelitian ini diisi sendiri oleh 

responden (self administered), sehingga 

kemungkinan terdapat responden yang tidak 
menjawab pertanyaan dengan jujur. Peneliti 

juga tidak meneliti responden yang berasal 

dari sekolah Madrasah atau SMK maupun 

yang tidak bersekolah dengan rentang usia 
yang sama dengan kriteria sampel penelitian, 

sehingga menyebabkan terjadinya bias dalam 

penelitian. 

KESIMPULAN 

Pengetahuan dan sikap remaja putri di 

Denpasar berhubungan dengan perilaku 

personal hygiene selama menstruasi. Remaja 
putri dengan tingkat pengetahuan kurang, 

cenderung berisiko lebih tinggi berperilaku 

buruk terkait personal hygiene menstruasi 
dibandingkan dengan remaja putri yang 

memiliki berpengetahuan baik. Demikian pula, 

remaja putri yang memiliki sikap negatif, akan 
cenderung berisiko lebih tinggi berperilaku 

buruk terhadap personal hygiene selama 

menstruasi jika dibandingkan dengan yang 

memiliki sikap positif. 

SARAN 

Peneliti merekomendasikan agar hasil 

penelitian ini dapat digunakan sebagai 
referensi kepada remaja putri untuk dapat 

memperluas pengetahuan tentang kebersihan 

diri saat menstruasi, sehingga dapat berguna 
dengan menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari dan menyalurkan informasi kepada 

orang-orang terdekat. Bagi pihak sekolah 
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diharapkan dapat mengadakan program 
pendidikan kesehatan dan pendalaman materi 

tentang kesehatan reproduksi terutama dalam 

manajemen kebersihan diri saat menstruasi di 

sekolah sebagai upaya dalam meningkatkan 
derajat kesehatan pada remaja putri. 

Diharapkan para orang tua khususnya ibu 

sebagai sumber informasi utama bagi anak 
perempuan dapat memberikan informasi 

akurat dan komprehensif tentang kesehatan 

reproduksi. Diharapkan bagi peneliti 
selanjutnya dapat lebih mengeksplorasi 

variabel dan memodifikasi metode penelitian 

yang digunakan, seperti wawancara secara 

mendalam dan metode penelitian dengan 
pemberian modul kesehatan reproduksi kepada 

target sasaran. 
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